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ABSTRAK 

 

 Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang harus 

dikuasai oleh peserta didik karena dapat memudahkan dalam memahami materi 

matematika. Kemampuan koneksi matematis yang dimiliki oleh peserta didik 

dapat difasilitasi dengan penggunaan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Tujuan dari penelitian pengembangan ini yaitu untuk 

mengembangkan LKPD berbasis budaya Nyadran Makam Sewu Kabupaten 

Bantul untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis yang berkualitas. 

LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan berkualitas jika telah memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif. 

 Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar validasi LKPD, lembar 

validasi soal tes kemampuan koneksi matematis, lembar angket respon guru 

terhadap LKPD, lembar angket respon peserta didik terhadap LKPD, dan lembar 

tes kemampuan koneksi matematis. Subjek penelitian yaitu validator ahli dan 

peserta didik sebagai subjek uji coba skala kecil dan subjek uji coba skala besar. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan 

memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Valid berdasarkan penilaian dari ahli 

materi mendapatkan skor rata-rata sebesar 0,94 yang berada pada kriteria “tinggi” 

dan dari ahli media mendapatkan skor rata-rata sebesar 0,93 yang berada pada 

kategori “tinggi”. Praktis berdasarkan hasil angket respon guru dengan skor rata-

rata sebesar 3,8 yang berada pada kriteria “sangat praktis” dan hasil angket peserta 

didik dengan skor rata-rata sebesar 3,07 yang berada pada kriteria “praktis”. 

Efektif berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis dengan persentase 

peserta didik yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

sebesar 61,29% yang berada pada kriteria “efektif”. Maka dari itu, LKPD 

dinyatakan berkualitas dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci: LKPD, budaya Nyadran Makam Sewu, kemampuan koneksi 

matematis, segitiga dan segiempat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Matematika menurut bahasa Latin (manthanein atau mathema) yang 

berarti belajar atau hal yang dipelajari, yang semuanya memiliki keterkaitan 

dengan penalaran (Novita Sari & Armanto, 2021). Matematika merupakan 

mata pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari oleh siswa mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi (R. N. Azizah & Abadi, 2022). 

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta dapat memajukan daya pikir manusia 

(Anggraeni et al., 2019). Matematika memiliki peranan yang sangat besar 

dalam keberlangsungan hidup manusia karena matematika dapat ditemukan 

pada kehidupan sehari-hari, baik konsep maupun aplikasinya (Rafidah et al., 

2020). Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa matematika merupakan mata 

pelajaran yang wajib untuk dipelajari karena memiliki peranan yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses belajar matematika memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif dan siswa diberikan kebebasan untuk bertanya serta 

menyampaikan pendapat agar kemampuan matematisnya dapat berkembang 

(Gusteti & Neviyarni, 2022). Beberapa kemampuan yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran matematika termuat dalam Standar National Council of Teachers 

of Mathematics (NCTM) (2000) antara lain: kemampuan pemecahan masalah  
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(problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan 

koneksi (connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan 

representasi (representation). Salah satu kemampuan yang penting untuk 

dikuasai oleh siswa yaitu kemampuan koneksi matematis. Kemampuan ini 

meliputi kemampuan siswa dalam menghubungkan antar topik matematika, 

menghubungkan matematika dengan mata pelajaran lain, dan menghubungkan 

matematika dengan kehidupan nyata (Andini et al., 2021). Kemampuan 

koneksi matematis sangat penting untuk dimiliki oleh siswa mengingat terlalu 

banyak konsep dan prosedur matematika yang saling terpisah, sehingga 

kemampuan ini berperan dalam proses menyelesaikan masalah matematika 

(Nasruddin et al., 2022). 

 Hasil penelitian dari Risnah et al., (2022) menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa. Artinya jika kemampuan koneksi yang dimiliki 

oleh siswa tinggi, maka hasil belajar siswa tersebut juga otomatis akan tinggi. 

Akan tetapi, jika kemampuan koneksi yang dimiliki oleh siswa itu rendah, 

maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang juga ikut rendah. 

Kemampuan koneksi matematis memang memiliki keterkaitan dengan hasil 

belajar siswa, karena kemampuan koneksi dapat memudahkan siswa dalam 

mengaplikasikan materi matematika ke dalam kehidupan sehari-hari dan juga 

siswa dapat mengaitkan matematika dengan bidang ilmu lain (M. Azizah & 

Fauziyah, 2019). Selain itu, kemampuan koneksi juga membuat pengetahuan 

siswa lebih dalam dan lebih tahan lama, sehingga siswa tidak harus belajar dan 



3 

 

 

mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur matematika (Amirah et al., 

2021).  

Kemampuan koneksi matematis memang penting untuk dimiliki oleh 

siswa karena dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa yaitu dapat 

memudahkan siswa dalam belajar matematika dan memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajarnya. Akan tetapi, hasil studi PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari rendahnya literasi matematika siswa pada PISA tahun 

2022 dengan skor rata-rata yang diperoleh sebesar 366 dan kebanyakan siswa 

hanya mampu menyelesaikan soal dibawah level 2. Banyaknya siswa yang 

masih berada di bawah level 2 menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 

matematisnya masih rendah. Penyebabnya karena literasi matematika level 2 

dan level 3 merupakan kelompok soal dengan skala menengah yang mengukur 

kompetensi koneksi (Amaliya & Fathurohman, 2022).  

Penelitian dari Hidayati & Jahring (2021) menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong pada kategori rendah 

yang ditunjukkan dari rendahnya indikator mengkoneksikan antar topik 

matematika, mengkoneksikan dengan disiplin ilmu lain, dan mengkoneksikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian dari Syahputri & 

Hidayati (2022) juga menunjukkan bahwa terdapat 52% siswa dengan 

kemampuan koneksi matematis rendah, sehingga siswa tidak mampu 

memenuhi semua indikator kemampuan koneksi matematis yang diujikan. 

Menurut Hamdani & Nurdin (2020) kemampuan koneksi matematis siswa 
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masih banyak yang berada pada kategori rendah yang mengakibatkan siswa 

kesulitan dalam merencanakan dan melaksanakan strategi untuk menyelesaikan 

soal secara tepat. Selain itu, masih ada sebanyak 16,94% siswa yang memiliki 

kemampuan koneksi matematis dengan kategori rendah yang mengakibatkan 

siswa banyak melakukan kesalahan ketika menyelesaikan suatu permasalahan 

(Faizah & Dewanti, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 1 Pandak 

menunjukkan bahwa terdapat 21 siswa memiliki kemampuan koneksi rendah. 

Siswa dikategorikan memiliki kemampuan koneksi rendah ditunjukkan dari 

rendahnya indikator koneksi antar topik matematika dan koneksi matematis 

dalam kehidupan nyata. Siswa dengan kategori rendah tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada soal dengan baik. Hal ini 

menyebabkan banyak kesalahan yang muncul, seperti kesalahan dalam 

memahami permasalahan, siswa lupa dengan materi yang telah dipelajari, dan 

siswa tidak mampu memahami keterkaitan antar topik dalam matematika dan 

keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari. Perlu adanya 

pembenahan dalam pembelajaran agar kemampuan koneksi matematis siswa 

dapat meningkat dan perlu adanya inovasi agar proses pembelajaran dapat 

berjalan secara maksimal. 

 Inovasi yang dapat diterapkan pada pembelajaran matematika yaitu 

dengan menggunakan pendekatan kepada budaya atau yang sangat familiar 

disebut dengan istilah etnomatematika (Zulaekhoh & Hakim, 2021). 

Etnomatematika dipilih sebagai inovasi dalam pembelajaran, karena 
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etnomatematika berkaitan dengan budaya yang ada di kehidupan manusia yang 

dapat membantu mengembangkan kemampuan koneksi matematis yang juga 

memiliki keterkaitan dengan kehidupan nyata. Menurut (D’Ambrosio, 1985) 

etnomatematika didefinisikan sebagai matematika yang dipraktikkan di antara 

kelompok budaya yang dapat diidentifikasi, seperti masyarakat suku nasional, 

kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu, kelas profesional, dan 

sebagainya. Etnomatematika adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara mengajarkan matematika dengan mengaitkan 

matematika dengan karya budaya bangsa sendiri dan melibatkan pula dengan 

kebutuhan serta kehidupan masyarakatnya (Zaenuri et al., 2018). Adanya 

etnomatematika membuat siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman konsep 

saja, tetapi siswa juga diharapkan memiliki keterampilan dan kreativitas dalam 

belajar matematika sehingga mampu menerapkannya dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari (S. Wulandari, 2020). 

 Salah satu contoh kebudayaan di Indonesia khususnya di Kabupaten 

Bantul yang memiliki keterkaitan dengan matematika dan dapat diaplikasikan 

dalam pembelajaran di kelas adalah budaya Nyadran Makam Sewu. Menurut 

Santosa (2022), Nyadran Makam Sewu berarti mengingat sejarah perjuangan 

Kanjeng Panembahan Bodho dalam menyebarkan agama Islam. Budaya ini 

diadakan oleh para ahli waris dan anak keturunan sebagai wujud rasa hormat 

dan baktinya pada Kanjeng Panembahan Bodho. Pada masa kini, Nyadran 

Makam Sewu dikemas dengan acara yang mempunyai daya tarik wisata yakni 

diawali dengan acara semaan al-Quran, zikir tahlil dan doa, tembang mocopat 
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yang berisi risalah Kanjeng Panembahan Bodho, Arak Jodhang, dan kenduri 

massal (Faizah & Suparni, 2023).  

 Pembelajaran matematika berbasis budaya Nyadran Makam Sewu 

Kabupaten Bantul dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai bahan ajar. 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru untuk menunjang proses 

pembelajaran agar lebih menarik dan kreatif adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) (Nareswari et al., 2021). LKPD merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran, dengan tujuan untuk memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dan dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

belajar mandiri dan belajar menyelesaikan suatu persoalan yang dapat 

meningkatkan keaktifan dan minat belajar peserta didik (Warni et al., 2022). 

LKPD merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang bisa 

membantu peserta didik mempelajari konsep, struktur konsep dan hubungan 

antar konsep yang lebih mudah dipahami serta dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik (Prasetya et al., 2023). 

 LKPD memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat membuat pembelajaran 

menjadi berpusat pada peserta didik, mempermudah peserta didik mempelajari 

materi, mempermudah pelaksanaan pembelajaran, dan memberikan tugas yang 

jelas, ringkas, dan bermanfaat kepada peserta didik (R. I. Sari & Wulandari, 

2020). LKPD mudah untuk didapatkan, mudah untuk diaplikasikan dalam 

pembelajaran, dan membuat peserta didik lebih aktif lagi dalam pembelajaran 

matematika karena terdapat berbagai kegiatan untuk peserta didik lakukan. 
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Melalui LKPD peserta didik dapat memperoleh informasi, materi dan soal 

yang lebih lengkap, efisien dan terperinci (Kirana et al., 2022). Selain itu, 

LKPD juga mengajak peserta didik untuk mengaitkan konsep-konsep yang 

sedang dipelajari dengan bidang lain. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika 

di SMP Negeri 1 Pandak, guru sudah menggunakan LKPD dalam kegiatan 

pembelajaran. Akan tetapi LKPD yang digunakan oleh guru bukan LKPD 

buatannya, melainkan LKPD yang dibuat oleh Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Kabupaten Bantul. LKPD dari MGMP tersebut sudah 

mengaitkan antar topik matematika dan mengaitkan matematika dengan 

kehidupan nyata. Namun, kebanyakan indikator koneksi antar topik 

matematika dan koneksi dengan kehidupan nyata hanya dimunculkan pada soal 

latihan. Selain itu, LKPD dari MGMP masih mengaitkan dengan kehidupan 

nyata secara luas dan belum secara khusus mengaitkan dengan budaya yang 

ada di sekitar, seperti budaya Nyadran Makam Sewu.  

Belum adanya LKPD yang mengaitkan dengan budaya sekitar terutama 

budaya Nyadran Makam Sewu Kabupaten Bantul tentunya menjadi persoalan 

tersendiri. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis budaya, dapat membuat peserta didik mudah dalam belajar 

matematika karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik. LKPD berbasis budaya juga dapat 

memberikan dampak positif pada peserta didik ketika belajar materi-materi 

matematika. Salah satu materi yang dapat diajarkan dengan menggunakan 
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LKPD berbasis budaya Nyadran Makam Sewu pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) adalah materi segitiga dan segiempat. Hal ini 

dikarenakan materi ini memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

menjadi materi prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu materi 

bangun ruang.  

Pentingnya peserta didik untuk menguasai materi segitiga dan segiempat 

bertujuan agar peserta didik tidak kesulitan dalam mengaplikasikan materi 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Indriana & Maryati, 2021). Namun, pada 

kenyataannya peserta didik masih kesulitan dalam mempelajari materi segitiga 

dan segiempat (Syah & Sofyan, 2021). Menurut Linda et al. (2020) peserta 

didik kesulitan belajar materi segitiga dan segiempat karena tidak memahami 

hubungan antar bangun segiempat dan sering keliru dalam mengidentifikasi 

bentuk segitiga dan segiempat. Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh peserta 

didik dapat mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam menjawab atau 

menyelesaikan persoalan pada materi segitiga dan segiempat (Sumiati & 

Agustini, 2020). Kesalahan dalam menyelesaikan persoalan tersebut dapat 

berdampak pada hasil belajar peserta didik yang kurang maksimal. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, diperlukan adanya LKPD 

berbasis budaya yang dapat melatih peserta didik untuk menghubungkan antar 

topik matematika, menghubungkan matematika dengan bidang ilmu lain, dan 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari agar peserta didik 

dapat mudah dalam memahami materi matematika dan pengetahuan yang 

diperolehnya menjadi lebih dalam dan tahan lama. Oleh karena itu, peneliti 
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melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Budaya 

Nyadran Makam Sewu Kabupaten Bantul untuk memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis budaya 

Nyadran Makam Sewu Kabupaten Bantul untuk memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis yang berkualitas?”. 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD berbasis budaya 

Nyadran Makam Sewu Kabupaten Bantul untuk memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis siswa yang berkualitas. 

D. Spesifikasi Produk  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yang memiliki spesifikasi 

sebagai berikut. 

1. LKPD berbasis budaya Nyadran Makam Sewu Kabupaten Bantul untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis pada materi segitiga dan 

segiempat kelas VIII kurikulum merdeka. 

2. Jenis produk yang diharapkan terdiri dari bagian-bagian berikut: 

a. Bagian pendahuluan, terdiri dari: sampul depan, identitas LKPD, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, standar isi, peta 

konsep, dan sampul subbab. 
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b. Bagian inti, terdiri dari: pokok bahasan segitiga sama kaki dan segitiga 

sama sisi, kekongruenan segitiga siku-siku, sifat jajar genjang, syarat 

jajar genjang, jajar genjang khusus, serta garis sejajar dan luas. 

c. Bagian penutup, terdiri dari: daftar pustaka dan sampul belakang. 

3. Produk memiliki beberapa bagian yang mencantumkan Quick Response 

Code (QR Code) sebagai tambahan pemahaman materi bagi peserta didik. 

4. Produk berbentuk hardfile yang dicetak menggunakan kertas A4 dan ukuran 

huruf 12. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik dapat memahami materi segitiga dan segiempat serta dapat 

mengembangkan kemampuan koneksi matematis dalam dirinya. 

2. LKPD ini dapat digunakan oleh pendidik dalam kegiatan belajar mengajar 

pada materi segitiga dan segiempat kelas VIII kurikulum merdeka. 

3. Peneliti dapat mengembangkan LKPD berbasis budaya Nyadran Makam 

Sewu Kabupaten Bantul dan peneliti mendapatkan pengalaman berharga 

terkait proses pembuatan bahan ajar berupa LKPD yang berkualitas. 

4. Penelitian ini menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan LKPD berbasis budaya lokal. 

F. Asumsi Pengembangan  

Asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

pada materi segitiga dan segiempat kelas VIII kurikulum merdeka. 
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2. Pendidik memiliki kemampuan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan LKPD berbasis budaya Nyadran Makam 

Sewu Kabupaten Bantul. 

3. Peserta didik memerlukan sumber belajar lain selain buku paket yang dapat 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis dan dapat menunjang hasil 

belajar baik secara kognitif maupun afektif. 

G. Kriteria Ketercapaian 

Kriteria ketercapaian pada penelitian pengembangan ini apabila kualitas LKPD 

berbasis budaya Nyadran Makam Sewu Kabupaten Bantul untuk memfasilitasi 

kemampuan koneksi matematis pada materi segitiga dan segiempat kelas VIII 

dinilai berkualitas. LKPD berbasis budaya Nyadran Makam Sewu dinilai 

berkualitas apabila telah memenuhi kriteria minimal valid, praktis, dan efektif 

sebagai berikut: 

1. LKPD berbasis budaya Nyadran Makam Sewu dikatakan valid berdasarkan 

penilaian para ahli dengan skor rata-rata berada pada kriteria minimal 

sedang. 

2. LKPD berbasis budaya Nyadran Makam Sewu dikatakan praktis 

berdasarkan respon guru dan respon peserta didik dengan skor rata-rata 

berada pada kriteria minimal praktis. 

3. LKPD berbasis budaya Nyadran Makam Sewu dikatakan efektif 

berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis oleh peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis budaya Nyadran Makam Sewu dan menggunakan pendekatan 
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etnomatematika serta diskusi dengan persentase ketercapaian berada pada 

kriteria minimal efektif. 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Permasalahan skripsi dibatasi sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangan LKPD berbasis budaya 

Nyadran Makam Sewu Kabupaten Bantul untuk memfasilitasi kemampuan 

koneksi matematis peserta didik kelas VIII SMP/MTs pada materi segitiga 

dan segiempat. 

2. Materi segitiga yang termuat dalam LKPD yang dikembangkan terdiri dari 

sifat-sifat segitiga sama kaki, sifat-sifat segitiga sama sisi, syarat 

kekongruenan segitiga siku-siku, serta garis sejajar dan luas.  

3. Materi segiempat yang termuat dalam LKPD yang dikembangkan terdiri 

dari sifat-sifat jajar genjang, syarat jajar genjang, dan jajar genjang khusus. 

4. LKPD dikembangkan berdasarkan kurikulum merdeka pada materi segitiga 

dan segiempat kelas VIII semester 2. 

5. LKPD dikembangkan bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan koneksi 

matematis yang dimiliki oleh peserta didik. 

I. Definisi Istilah 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sumber belajar yang dapat 

digunakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran yang berisikan tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. 

2. Etnomatematika adalah suatu cara yang digunakan dalam pembelajaran 

dengan mengaitkan matematika pada suatu kebudayaan. 
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3. Kemampuan koneksi matematis adalah salah satu kemampuan matematis 

yang perlu dimiliki oleh siswa guna untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi matematika yang saling berkaitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) yang menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis budaya Nyadran Makam Sewu Kabupaten Bantul 

untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas VIII 

pada materi segitiga dan segiempat. Model pengembangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah ADDIE yang terdiri dari lima tahap pengembangan 

yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Kelima tahapan 

pada model ADDIE telah dilaksanakan pada penelitian ini. 

 Pengembangan LKPD berbasis budaya Nyadran Makam Sewu Kabupaten 

Bantul untuk memfasilitasi kemampuan koneksi matematis pada materi 

segitiga dan segiempat telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Penilaian kevalidan dilakukan berdasarkan penilaian kualitas LKPD, bahwa 

skor rata-rata yang diperoleh dari ahli materi sebesar 0,94 dan skor rata-rata 

dari ahli media sebesar 0,93. Penilaian kepraktisan dilakukan berdasarkan hasil 

respon guru matematika dan peserta didik terhadap LKPD, bahwa diperoleh 

skor rata-rata dari guru sebesar 3,8 dan skor rata-rata dari peserta didik sebesar 

3,07. Penilaian keefektifan dilakukan berdasarkan hasil tes kemampuan 

koneksi matematis, bahwa banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai 
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lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sebanyak 19 peserta didik dengan persentase ketercapaian sebesar 

61,29%. Maka dari itu, LKPD ini layak digunakan dalam pembelajaran 

matematika kelas VIII pada materi segitiga dan segiempat. 

B. Saran 

 Berikut terdapat beberapa saran bagi pemanfaatan produk dan 

pengembang atau penelitian lebih lanjut. 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

LKPD berbasis budaya Nyadran Makam Sewu Kabupaten Bantul untuk 

memfasilitasi kemampuan koneksi matematis diharapkan dapat digunakan 

pada pembelajaran matematika kelas VIII pada materi segitiga dan 

segiempat karena telah mendapatkan penilaian yang baik dan layak untuk 

digunakan. Penggunaan LKPD ini dalam pembelajaran dapat menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif seperti Student Team Achievement Division 

(STAD) dan Numbered Head Together (NHT). Muatan materi segitiga dan 

segiempat pada LKPD ini dapat digunakan pada kurikulum merdeka. 

2. Saran Pengembang atau Penelitian Lebih Lanjut 

a. Penelitian dan pengembangan ini dapat dijadikan sebagai ide atau 

gagasan baru untuk penelitian selanjutnya. 

b. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pada 

materi yang berbeda. 

c. Pengembangan LKPD selanjutnya dapat dilakukan untuk memfasilitasi 

kemampuan selain kemampuan koneksi matematis. 
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